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INTISARI 

 

 

NINGSIH. R, 2013, UJI EFEK DIURETIK INFUS BATANG MARKISA 

(Passiflora quadrangularis L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus 

Norvergicus), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman markisa (Passiflora quadrangularis L.)  merupakan salah satu 

tumbuhan berkhasiat obat. Daun dan batang berkhasiat sebagai peluruh air seni 

dan penyembuh kencing nanah sedangkan buah sebagai penenang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek diuretik dan dosis infus batang 

markisa yang paling efektif terhadap tikus putih jantan galur wistar. 

Penyarian batang markisa dilakukan dengan menggunakan metode infus. 

Infus batang markisa yang dihasilkan diujikan pada tikus putih jantan galur wistar. 

Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok. Masing – masing kelompok terdiri dari 5 

ekor tikus putih jantan galur wistar. Kelompok I kontrol negatif (suspensi cmc 2,5 

ml/200 g BB), kelompok II kontrol positif (furosemid 0,72 mg / 200 g BB), 

kelompok 1II, IV dan V sediaan uji infus batang markisa (dosis 0,18 g/ 200 g BB; 

0,36 g/ 200 g BB; dan dosis 0,54 g/ 200 g BB). Infus diberikan secara oral pada 

hewan uji kemudian diamati efek diuretiknya selama 8 jam. Hasil data analisa 

dengan anava 1 arah dilanjutkan Post Hoc Test  Dunnet T3 (α= 0,05). 

Hasil penelitian di dapat bahwa infus batang markisa mempunyai efek 

diuretik.Dosis yang memiliki efek diuretik paling efektif yaitu infus0,54 g / 200 g 

BB. 

 

Kata kunci : Batang markisa (Passiflora quadrangularis L.), infus, diuretik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Obat tradisional dewasa ini penggunaannya mengalami peningkatan 

dikalangan masyarakat meskipun saat ini telah banyak beredar berbagai macam 

obat modern. Penggunaan obat tradisional di Indonesia pada hakekatnya 

merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang diturunkan generasi ke 

generasi. Penggunaan obat tradisional terutama berasal dari tumbuhan didukung 

oleh banyaknya tumbuhan obat yang tersebar luas di Indonesia. Keuntungan nyata 

dari penggunaan obat tradisional adalah efek sampingnya yang relatif kecil 

dibanding obat modern, dapat digunakan sebagai penuntun umum penentuan obat-

obat baru (Wijayakusuma, 1994). 

Salah satu dari sekian banyak tanaman di Indonesia yang 

mempunyai banyak khasiat untuk peluruh air seni (diuretik) adalah markisa 

(Passiflora quadrangularis L.) selain itu juga digunakan untuk pengobatan 

kencing nanah dan penenang (Hernani, 2007). 

  Bagian tanaman markisa yang digunakan adalah batangnya. Kandungan 

kimia dari daun, batang dan buah markisa adalah senyawa saponin dan polifenol. 

Disamping itu, batang dan buah juga mengandung flavonoid (Hernani, 2007). 

Saponin meningkatkan absorpsi senyawa-senyawa diuretikum (terutama yang 

berbentuk garam) dan merangsang ginjal untuk lebih aktif (Gunawan dan 

Mulyani, 2004). Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang sering 
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menyebabkan hemolisis dan berkhasiat antimikroba. Kelarutan saponin yaitu larut 

dalam air dan etanol, tetapi tidak larut dalam eter (Robinson, 2005).  

Diuretik adalah senyawa yang dapat meningkatkan volume urin. Diuretika 

bekerja terutama untuk meningkatkan ekskresi ion-ion Na
+,

 Cl
 – 

atau HCO3
-
, yang 

menurunkan elektrolit dalam cairan luar sel. Diuretika juga menurunkan 

penyerapan kembali elektrolit di renalis dengan melibatkan proses pengangkutan 

aktif (Siswandono, 1995). 

Zat aktif yang berkhasiat pada markisa sebagai diuretik adalah saponin, 

flavonoid. Untuk menarik zat aktif tersebut digunakan pelarut air. Keuntungan 

pelarut air merupakan penyari polar yang mudah, mudah diperoleh, stabil, tidak 

mudah menguap, tidak mudah terbakar dan tidak beracun. Kelarutan saponin yaitu 

larut dalam air dan etanol, tetapi tidak larut dalam eter (Robinson, 2005).  

Metode yang digunakan untuk penyarian adalah infus, karena mudah 

dalam pembuatan dan prosesnya cepat. Infus merupakan sediaan cair yag dibuat 

dengan menyari simplisia dengan air pada suhu 90
o
selama 15 menit. Infus adalah 

proses penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari zat kandungan aktif 

yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati (Depkes RI, 1986). Infus juga 

mempunyai kelemahan yaitu sering terkontaminasi oleh mikroba, serta 

menunjukkan daya tahan yang terbatas. Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan 

selalu dibuat baru pada waktu akan digunakan (Voigt, 1995). 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 

galur wistar. Tikus termasuk hewan yang lebih besar daripada mencit, maka untuk 

beberapa macam percobaan, tikus lebih menguntungkan. Dua sifat yang 
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membedakan tikus dari hewan percobaan lain, yaitu bahwa tikus tidak dapat 

muntah karena struktur anatomi yang tidak lazim di tempat esofagus bermuara ke 

dalam lambung, dan tikus tidak mempunyai kandung empedu (Smith dan 

Mangkoewidjojo, 1988). Tikus yang digunakan adalah tikus jantan. Pemilihan 

hewan uji harus diperhatikan hal-hal tertentu yang dapat berpengaruh pada kondis 

biologis hewan uji. Tikus putih jantan memiliki kondisi biologis yang lebih stabil 

dibandingkan tikus betina. Pada tikus betina secara berkala dalam tubuhnya 

mengalami perubahan kondisi seperti masa kehamilan, menyusui dan menstruasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan dalam penelitian ini dibedakan menjadi permasalahan dalam 

arti luas dan permasalahan dalam arti sempit. Perumusan masalah dalam arti luas, 

adalah apakah batang markisa (Passiflora quadrangularis L.) dapat digunakan 

sebagai obat diuretik terhadap manusia ?  

Perumusan masalah dalam arti sempit adalah pertama, apakah infus batang 

markisa (Passiflora quadrangularis L.) mempunyai efek diuretik terhadap tikus 

putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar ? Kedua, pada dosis berapakah infus 

batang markisa (Passiflora quadrangularis L.) yang efektif sebagai diuretik 

terhadap tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya efek diuretik dari 

infus batang markisa (Passiflora quadrangularis L.) terhadap tikus putih (Rattus 
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norvegicus) jantan galur wistar dan untuk mengetahui dosis yang paling efektif 

infus batang markisa (Passiflora quadrangularis L.) yang paling efektif sebagai 

diuretik terhadap tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan yang 

berguna bagi masyarakat dan ilmu pengetahuan yang terkait dalam mengobati 

penyakit diuretik untuk selanjutnya digunakan dalam upaya pengembangan dan 

pemanfaatan batang markisa dalam pengobatan yang lebih rasional. 
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